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LAMPIRAN I

MAKROSKOPIK TANAMAN UJI

Gambar 4.1 tanaman cengkeh Gambar 4.2 tanaman adas
(Eugenia aromatica O.K) (Foeniculum vulgare mill)

Gambar 4.3 tanaman kapulaga
(Amomum cardamomum will)




Gambar 4.4 minyak cengkeh Gambar 4.5 minyak adas
(Oleum eugenia aromatica) (Oleum foeniculum vulgare)

Gambar 4.6 Minyak kapulaga
(OleumaAmomum cardamomum)




LAMPIRAN 2

PEMERIKSAAN SIFAT FISIK KOMBINASI MINYAK ADAS,

KAPULAGA, DAN CENGKEH (1.2.1)

Tabel 4.7 Hasil Pemeriksaan Sifat Fisik Minyak Cengkeh (Oleum eugenia

aromatica)
No | Pemeriksanaan Hasil Standar
1. | Warna Coklat Tidak berwarna atau kuning pucat
jika disimpan atau kena cahaya
menjadi gelap
2. | Bau Khas Khas, Aromatik
3. | Kejernihan Bening Bening atau tidak berwarna

Sumber : Farmakope Indonesia, Depkes RI, Edisi Ketiga, 1979.

Tabel 4.8 Hasil Pemeriksaan Sifat Fisik Minyak Adas (Oleum foeniculum

vulgare)
No | Pemeriksanaan Hasil Standar
1. | Warna Kuning Tidak berwarna, kuning
2. | Bau Bau Khas, Aromatik
3. | Kejernihan Bening Bening atau tidak berwarna




Tabel 4.9 Hasil Pengujian Sifat Fisik Minyak Kapulaga (Oleum amomum

cardaamomum)
No | Pemeriksanaan Hasil Standar
1. | Warna Coklat Tidak berwarna atau kuning pucat
jika disimpan atau kena cahaya
menjadi gelap
Bau Khas Khas, Aromatik
Kejernihan Bening Bening atau tidak berwarna

Sumber : Farmakope Indonesia, Depkes RI, Edisi Ketiga, 1979.




LAMPIRAN 3
HASIL PENGUJIAN KARAKTERISTIK KOMBINASI MINYAK ADAS,
KAPULAGA, DAN CENGKEH (1:2:1)

Tabel 4.10 Hasil Pengujian Karaktersitik Minyak Cengkeh (Oleum eugenia

aromatica)
No Pemeriksanaan Hasil Standar
1. | Berat Jenis 1,0445 1,041 — 1,054
2. | Indeks Bias 1,468 1,458 - 1470

Tabel 4.11 Hasil Pengujian Karaktersitik Minyak Adas (Oleum foeniculum)

No Pemeriksanaan Hasil Standar
1. | Berat Jenis 0,986 -
2. | Indeks Bias 1,557 1,553 — 1,560

Tabel 4.12 Hasil Pengujian Karaktersitik Minyak Kapulaga (Oleum amomum

cardaamomum)
No Pemeriksanaan Hasil Standar
1. | Berat Jenis 0,9025

2. | Indeks Bias 1,459




LAMPIRAN 4
HASIL PENGUKURAN PH KOMBINASI MINYAK ADAS, KAPULAGA,
DAN CENGKEH (1:2:1)
Tabel 4.13 Hasil Pengukuran pH Obat Kumur Kombinasi Minyak (1:2:1)

(Kapulaga, Cengkeh dan Adas)

Waktu

No Formula

1 3 7 14 21 28
1 FO 6,3 6,3 6,3 59 5,7 5,2
2 F1 57 57 57 5,6 51 4,9
o F2 5,6 5,6 5,6 54 4.8 4,6
4 F3 55 55 53) 5,2 45 4,5

Keterangan

FO = tanpa ditambahkan minyak Kombinasi (1:2:1)
F1 = ditambahkan minyak Kombinasi (1:2:1) dengan konsentrasi 0,5%
F. = ditambahkan minyak Kombinasi (1:2:1) dengan konsentrasi 0,6%

Fs = ditambahkan minyak Kombinasi (1:2:1) dengan konsentrasi 0,75%



Lanjutan lampiran 4
Tabel 4.14 Hasil Pengukuran pH Obat Kumur Kombinasi Minyak (1:2:1) Selama

Penyimpanan

pH (hari ke-)
No | Formula
1 3 7 14 21 28
1 FO 6.3 6.3 6.3 59 5.7 5.2
2 F1 5.7 5.7 5.7 5.6 5.1 4.9
3 F2 5.6 5.6 5.6 5.4 4.8 4.6
4 F3 55 55 55 5.2 45 45
7
6 || 1
5 | |
T 4 |
o 3 | |
2 | |
1 | |
0 -
1 3 7 14 21 28
Hari ke-

Keterangan :

0 FO: Formula tanpa penambahan minyak kombinasi (1:2:1)

B F1: Formula dengan kombinasi minyak Kombinasi (1:2:1) konsentrasi 0,5%
[0 F2:Formula dengan kombinasi minyak Kombinasi (1:2:1) kkonsentrasi 0,6%

O F3: Formula dengan kombinasi minyak Kombinasi (1:2:1) konsentrasi 0,75%



Analisis statistik yang digunakan adalah ANOVA, yaitu sebagai berikut :
2. Ho=X1=X2=X3
Hi = X1 = X2 = X3, tidak semua sama
b. dk (pembilang)=4-1=3
dk (penyebut) = 4 (6-1) = 20
c. Ftabel = Fops (3,20) = 3,10

d. Jk=(6,3?+(6,3)%+ (6,3)>+ (5,9)° + ....... +(4,5)?

= 717,99
X 2
e, Rx 2N 390,42
n
2 2 2 2
£ IK(A) = (35'7 +156 214’8 il j - 390,42 = 56,135

g. JK (D)= 717,99 — 390,42 - 56,135

=271,435
ANOVA
Sumber Varians dk Jk Rjk F hitung
Rata-rata
Antar kelompok 3 56,135 2,80 0.2
Dalam kelompok 20 271,435 13,57
Total 24

Dari tabel ANOVA di atas diketahui bahwa hipotesis nol (Ho) diterima,
karena F hitung lebih kecil dari F tabel yang didapat dari distribusi F dengan dk
pembilang = 3, dk penyebut = 20 dan taraf signifikan o = 5%, yaitu 3,10. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyatra antara rata-rata nilai

pH pada setiap sampel.



LAMPIRAN 5
HASIL PENGUKURAN VIKOSITAS KOMBINASI MINYAK ADAS,

KAPULAGA, DAN CENGKEH (1:2:1)

Tabel 4.15 Hasil Pengukuran Viskositas Obat Kumur Kombinasi Minyak (1:2:1)

No | Formula Viskositas (hari ke-)
1 3 7 14 21 28
1 FO 12 12 12 12 12 12
2 F1 12 12 12 12 12 12
3 F2 12 12 12 12 12 12
4 F3 12 12 12 12 12 12
15
(2]
£ 10 -
8
% 5
>
0 |
1 3 7 14 21 28
Hari ke-
Keterangan :

0 FO: Formula tanpa penambahan minyak kombinasi (1:2:1)
B F1:Formula dengan minyak Kombinasi (1:2:1) konsentrasi 0,5%
[ F2:Formuladengan minyak Kombinasi (1:2:1) konsentrasi 0,6%

[0 F3: Formula dengan minyak Kombinasi (1:2:1) konsentrasi 0,75%



Analisis statistik yang digunakan adalah ANOVA, yaitu sebagai berikut :
Ho=X1=X2=X3
Hi = X1 = X2 = X3, tidak semua sama
dk (pembilang) =4 -1=3
dk (penyebut) = 4 (6-1) = 20
F tabel = Fos (3,20) = 3,10

Ik = (12)2 + (1202 + (12)2 +(12)%+ ....... + (12)?

= 3456
XZ
RX:(Z:—):3456
n
2 2 2 2
JK(A):(D +72 272 +72 J'3456:0

JK (D) = 3456 3456 — 0

=0



ANOVA

Sumber Varians dk Jk Rjk F hitung
Rata-rata
Antar kelompok 3 0 0 0
Dalam kelompok 20 0 0
Total 24

Dari tabel ANOVA di atas diketahui bahwa hipotesis nol (Ho) diterima,
karena F hitung lebih kecil dari F tabel yang didapat dari distribusi F dengan dk
pembilang = 3, dk penyebut = 20 dan taraf signifikan o = 5%, yaitu 3,10. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata antara rata-rata nilai pH

pada setiap sampel.




LAMPIRAN 6

ANGKET KUISIONER UJI KESUKAAN

Angket Rasa Obat Kumur dengan Berbagai Konsetrasi dari kombinasi Minyak

kapulaga, adas, cengkeh.

Instruksi : Saudara akan diberi satu persatu sample obat kumur dengan minyak
kapulaga, adas, cengkeh untuk dicicipi rasanya dan saudara diminta
untuk menilai berdasarkan atas kesukaan saudara pada sample-
sampel tersebut dengan memberikan tanda yang sesuai (v) pada
kolom yang dimaksud.

Setelah mencicipi satu sampel diharapkan meminum air putih
terlebih dahulu/berkumur sambil menunggu sample berikutnya

disajikan dalam selang waktu + 2 menit.

: Penilaian
Pemeriksaan 3 > 1
F1
F2
F3
Keterangan :

(1) :Tidak suka

(2) :Biasa

(3) :Suka

KOMENTAN & ... e



Lanjutan Lampiran 6
PENILAIAN RESPONDEN KESUKAAN
OBAT KUMUR KOMBINASI MINYAK ADAS, KAPULAGA, DAN
CENGKEH (1:2:1)
Tabel 4.16 penilaian responden kesukaan obat kumur kombinasi minyak adas,

kapulaga, dan cengkeh (1:2:1)

Responden F1 F2 F3
1 3 2 i:

2 2 2 2

3 2 2 2

4 3 3 1

5 2 1 1

6 3 2 2

7 3 2 1

8 2 2 1

9 3 2 1

10 2 1 1
Jumlah 25 19 13

Total 57
Keterangan :

F1 : Formula dengan kombinasi minyak Kombinasi (1:2:1) konsentrasi 0,5%
F2 : Formula dengan kombinasi minyak Kombinasi (1:2:1) konsentrasi 0,6%

F3 : Formula dengan kombinasi minyak Kombinasi (1:2:1) konsentrasi 0,75%



(1) : Tidak suka
(2) : Biasa
(3) : Suka
Analisis statistik yang digunakan adalah ANOVA, yaitu sebagai berikut :

a Ho=X1=X2=X3

Hi = X1 = X2 = X3, tidak semua sama
b. dk (pembilang) =3-1=2

dk (penyebut) = 4 (10-1) = 27
c. Ftabel = Fogs (2,27) = 3,39

d. Jk= @2+ (2)2+ (22 +(3)%+ cooro + (1)

=123
X 2
e. Rx= (Z—) =108,3
n
2 2 2
£ IK(A) = (25 +11% il j-108,3=7,2

g. JK(D)=123-1083-7,2

=75



ANOVA

Sumber Varians Dk Jk Rjk F hitung
Rata-rata
Antar kelompok 2 7,2 0,26 0,96
Dalam kelompok 27 7,5 0,27
Total 30

Dari tabel ANOVA di atas diketahui bahwa hipotesis nol (Ho) diterima,
karena F hitung lebih kecil dari F tabel yang didapat dari distribusi F dengan dk
pembilang = 2, dk penyebut = 27 dan taraf signifikan a = 5%, yaitu 3,39. Hal ini

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata antara rata-rata nilai pH

pada setiap sampel




LAMPIRAN 7

PENENTUAN KOEFISIEN FENOL

Tabel 4.17 Koefisien Fenol obat kumur kombinasi minyak kapulaga (Amomum
cardamomum), minyak adas (Foeniculum vulgare) dan cengkeh

(Oleum eugenia aromatica) (1:2:1) terhadap bakteri Staphylococcus

aureus
- Selama Waktu (Menit) Koefisien
Zat Uji Pengenceran
5 10° Fenol
1:60 + -
1:70 + +
Fenol 1:80 + +
1:90 & +
1. 100 + +
1:10 + -
1:20 + +
Fo 1:30 + + 0.8
1:40 + &
1:50 + +
1:10 - -
1:20 - -
F. 0,7
1:30 - -
1:40 + -




1:50 + +
1:10 - -
1:20 + -
F2 1:30 + - 1,8
1:40 + +
1:50 + +
1:10 + -
1:20 + -
Fs 1:30 3 - 0,6
1:40 - +
1:50 - -

Keterangan

FO = tanpa ditambahkan minyak Kombinasi (1:2:1)

F1  =ditambahkan minyak Kombinasi (1:2:1) dengan konsentrasi 0,5%
F, = ditambahkan minyak Kombinasi (1:2:1) dengan konsentrasi 0,6%
Fs = ditambahkan minyak Kombinasi (1:2:1) dengan konsentrasi 0,75%
(+) = ada pertumbuhan bakteri

(-) =tidak ada pertambahan bakteri




Tabel 4.18 Koefisien Fenol obat kumur kombinasi minyak kapulaga (Amomum

cardamomum), minyak adas (Foeniculum vulgare) dan cengkeh

(Oleum eugenia aromatica) (1:2:1)

terhadap bakteri Pseudamonas

aeruginosa
Zat Uji Pengenceran Sesl?ma Waktu (Migi,t) K?:iﬂzilen

1:60 - -
i 8 + R
Fenol 1:80 + -
1:90 + -
1. 100 + +
1:10 + -
1:20 sk +

Fo 1:30 1 + 0,6
1:40 + +
1:50 + +
1:10 + .
1:20 + =

F1 1:30 =+ + 0,6
1:40 + +
1:50 + +
1:10 + -

F2 1,4
1:20 + -




1:30 + -
1:40 + +
1:50 + +
1:10 + -
1:20 + -
Fs 1:30 + - 0,5
1:40 + -
1:50 + +

Keterangan

FO = tanpa ditambahkan minyak Kombinasi (1:2:1)

F1 = ditambahkan minya Kombinasi (1:2:1) k dengan konsentrasi 0,5%
F, = ditambahkan minyak Kombinasi (1:2:1) dengan konsentrasi 0,6%
F3 = ditambahkan minyak Kombinasi (1:2:1) dengan konsentrasi 0,75%
(+) = ada pertumbuhan bakteri

(-) =tidak ada pertambahan bakteri




Tabel 4.19 Koefisien Fenol obat kumur kombinasi minyak kapulaga (Amomum

cardamomum), minyak adas (Foeniculum vulgare) dan cengkeh

(Oleum eugenia aromatica) (1:2:1) terhadap bakteri Candida albicans

Zat Uji Pengenceran Sesl?ma Waktu (Migi’t) K?:iﬁzilen
1:60 - -
1:70 i 7
Fenol 1:80 + 5
1:90 i +
1. 100 + +
1:10 - -
1:20 & -

Fo 1:30 + - KFo=1,5
1:40 + .
1:50 + +
1:10 + =
1:20 + -

F1 1:30 + + KF1=0,7
1:40 + +
1:50 + +
1:10 + +

F) KF2=1,2
1:20 + +




1:30 + +
1:40 + +
1:50 + -
1:10 - -
1:20 + -
F3 1:30 + + KF3=15
1:40 + i
1:50 + +

Keterangan

FO = tanpa ditambahkan minyak Kombinasi (1:2:1)

F1 = ditambahkan minyak Kombinasi (1:2:1) dengan konsentrasi 0,5%
F, = ditambahkan minyak Kombinasi (1:2:1) dengan konsentrasi 0,6%
F3 = ditambahkan minyak Kombinasi (1:2:1) dengan konsentrasi 0,75%
(+) = ada pertumbuhan bakteri

(-) =tidak ada pertambahan bakteri




